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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang   

Membaca dan menulis adalah salah satu aspek keterampilan berbahasa 

yang dipelajari di sekolah dasar dengan tujuan agar para peserta didik mengerti 

maksud yang terkandung di dalam bacaan sehingga mampu memahami isi bacaan 

dengan baik dan benar. Membaca dan menulis permulaan merupakan dua aspek 

kemampuan berbahasa yang saling berkaitan dan tidak terpisahkan.
1
 

Me imbaca dan meinuilis sangat fuingsional dalam keihiduipan manuisia seihari-

hari. Meimbaca adalah kuinci uintu ik meimpe iroleih ilmui peinge itahuian dan meinuilis 

se ibagai sarana uintuik be irkomuinikasi, meinyampaikan gagasan, ataui ide i-ide i ke ipada 

orang lain. Seilain itui, pe irke imbangan ilmui peinge itahuian dan teiknologi juiga 

meinuintuit teirciptanya masyarakat yang ge imar beilajar. Proseis be ilajar yang e ife iktif 

salah satuinya bisa dilakuikan me ilaluii ke igiatan meimbaca dan meinuilis. Orang yang 

ge imar meimbaca akan meimpeirole ih pe inge itahuian dan wawasan barui yang akan 

meimbuiat keice irdasannya se imakin meiningkat se ihingga orang teirse ibuit mampui 

meinjawab tantangan keihiduipan di masa yang akan datang. De ingan de imikian, 

ke igiatan meimbaca dan meinuilis me iruipakan ke igiatan yang sangat dipe irluikan oleih 

siapapuin yang ingin majui dan meiningkatkan diri. Oleih kareina itui, pe imbeilajaran 

meimbaca dan meinuilis di tingkat Se ikolah Dasar (SD) atauipuin di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) me impuinyai peiranan peinting.
2
 

Uindang-uindang RI Nomor 20 Tahuin 2003 teintang Sisteim Pe indidikan 

Nasional, pasal 4 ayat 5 meinyatakan bahwa peindidikan diseileinggarakan de ingan 

meinge imbangkan buidaya me imbaca, meinuilis dan beirhituing bagi se ige inap warga 

masyarakat. Ini artinya, me ilaluii peindidikan tingkah lakui dan pola pikir seise iorang 

dapat diuibah dari keiadaan beiluim tahui me injadi tahui, dari ke iadaan tidak mampui 
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meinjadi mampui dan dari ke iadaan tidak meimiliki keiteirampilan meinjadi meimiliki 

ke iteirampilan. Seicara garis be isar ayat teirse ibuit meinjeilaskan bahwa meimbaca dan 

meinuilis sangat pe inting. Uintuik itui peimbe ilajaran meimbaca dan meinuilis juiga haruis 

dilaksanakan seisu iai deingan prinsip pe inye ile inggaraan peindidikan.
3
 

Alquiran me iruipakan suiatui pe idoman bagi ke ihiduipan manuisia meinganduing 

ajaran dan peituinjuik teintang beirbagai hal yang be irkaitan deingan ke ihiduipan 

manuisia di duinia dan di akhirat keilak. Ayat pe irtama Alquir‟an yang dituiruinkan 

ke ipada Rasuiluillah SAW me ingyisaratkan pada ilmui pe inge itahuian, yaitui de ingan 

meime irintahkan meimbaca (iqra‟) seibagai kuinci ilmui peinge itahuian. Ajaran dan 

pe ituinjuik te irse ibuit amat dibuituihkan manuisia dalam meingaruingi ke ihiduipannya. 

Salah satui pokok ajaran yang te irkanduing dalam Alquiran adalah teintang 

ke iwajiban meimbaca teirdapat dalam suirah Al-alaq/96: 1-5.Be irikuit ayat yang 

meinje ilaskan teintang be ilajar Q.S Al-Alaq ayat 1-5: 

 

نْسَانَ مِنْ عَلَق  ١ ۚ  باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ اقِ ْرأَْ  الَّذِيْ  ٣ ۚ  اقِْ رأَْ وَربَُّكَ الْْكَْرَم   ٢ ۚ  خَلَقَ الِْْ

نْسَ  ٤ ۚ  عَلَّمَ باِلْقَلَمِ  ۚ  انَ مَا لََْ يَ عْلَمْ عَلَّمَ الِْْ  

Artinya:   

“Bacalah deingan (me inye ibuit) nama Tuihan-mui yang me inciptakan.Dia teilah 

meinciptakan manuisia dari seiguimpal darah. Bacalah, dan Tuihan-muilah yang 

Maha Muilia.Yang me ingajar (manuisia) de ingan pe ina. Dia te ilah meingajarkan 

manuisia apayang tidak dikeitahuii. Ayat teirse ibuit teilah meinjeilaskan bagaimana 

prose is Tuihan me inciptakan manuisia dan pe intingnya be ilajar meinuilis dan 

meimbaca kareina itui kuinci uintuik meindapatkan ilmui peinge itahuian”.
4
 (Q.S. Al-

„Alaq [96]: 1-5) 

 

Iqra‟ atau i bacalah meiruipakan kata peirtama yang dite irima oleih Nabi 

Muihammad SAW dari wahyui pe irtama. Se ide imikian peintingnya kata iqra‟ ini, 

se ihingga pe irlui diuilang duia kali dalam rangkaian wahyui pe irtama. Muingkin 
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se idikit meinghe irankan keitika peirintah teirse ibuit dituijuikan peirtama kali keipada 

se ise iorang yang tidak peirnah meimbaca kitab-kitab seibeiluim tuiruinnya Alquir‟an, 

bahkan seiorang yang tidak pandai me imbaca suiatui tuilisan sampai akhir 

hayatnya.
5
 

Namuin se iteilahnya, ke ihe iranan ini akan le inyap jika disadari makna kata 

iqra‟ dan disadari puila bahwa peirintah ini buikan hanya te irtuijui ke ipada pribadi 

Nabi Muihammad SAW se indiri, teitapi juiga uintuik uimat manuisia pada seipanjang 

se ijarah keimanuisiaan, kareina re ialisasi dan aplikasi peirintah teirse ibuit meiruipakan 

kuinci peimbuika jalan suikse is ke ibahagiaan hiduip duiniawi dan uikhrawi. 

Pe irintah meimbaca (iqra‟) pada suirat itui te iruilang duia kali peirintah keipada 

Rasuiluillah SAW, ke imuidian seilanjuitnya peirintah keipada seiluiruih uimatnya. 

Me imbaca adalah wasilah uintuik beilajar dan kuinci ilmui pe inge itahuian, baik seicara 

e itimologis yaitui me imbaca dalam arti yang se impit, beiruipa me imbaca kata peirkata 

dari huiruif-huiruif yang te irtuilis pada buikui-buikui ataui kitab-kitab, mauipuin 

teirminologis, yakni me imbaca deingan artian yang le ibih, kompleiks, meinye iluiruih, 

leibih luias, yaitui meingamati, meineilaah, meine iliti, meingobse irvasi alam seimeista 

(ayat al-kauiniyah).
6
 

Ayat di atas meinje ilaskan bahwa baca tuilis adalah kuinci uintuik meindapat 

ilmui peinge itahuian. Dalam suirah Al-alaq teirse ibuit dipeirintahkan meimbaca yang 

dituilis be iruilang-uilang, pe inguilangan kata ini meinganduing arti yang le ibih luias dari 

meimbaca yakni be ilajar teintang apa saja yang tidak dikeitahuii. 

Ke igiatan meimbaca dan meinuilis meiruipakan ke igiatan yang uinik dan ruimit, 

se ihingga se ise iorang tidak dapat meilakuikan hal teirse ibuit tanpa meimpeilajarinya, 

teiruitama anak uisia se ikolah dasar yang barui me inge inal huiruif ataui kata-kata. 

Ke imampuian meimbaca meiruipakan dasar bagi anak uintuik meinguiasai be irbagai 

mata peilajaran. anak pada uisia se ikolah peirmuilaan tidak seige ira meimiliki 

ke imampuian meimbaca, maka ia akan meingalami banyak ke isuilitan dalam 

meimpe ilajari beirbagai mata peilajaran di ke ilas beirikuitnya. Ole ih kareina itui, anak 

haruis be ilajar meimbaca agar keimampuiannya itui meimpeirmuidahnya dalam beilajar. 
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De ingan ke ite irampilan meimbaca dan meinuilis, se ise iorang dapat meinge irti be irbagai 

macam informasi yang te irkanduing dalam tuilisan seicara beinar.
7
 

Keterampilan yang utama yang harus dimiliki siswa di Sekolah Dasar 

adalah keterampilan membaca, menulis, dan berhitung. Keterampilan tersebut 

sebagai dasar untuk mengembangkan diri dan sebagai jembatan dalam 

mempelajari pelajaran lain. Pemerintah sebagai pemegang kebijakan perlu 

mengoptimalkan fungsi kemitraan tri pusat pendidikan dalam penyelenggaraan 

pendidikan karakter, terutama sekolah (Santika & Sudiana, n.d.). Membaca 

merupakan proses belajar yang efektif, karena dalam belajar siswa harus 

mempunyai dasar minimal yakni membaca agar mereka 2 tahu materi yang 

dipelajari. Membaca merupakan jendela dunia, artinya segala informasi dapat 

diketehui oleh seseorang melalui membaca. Siswa yang sering membaca akan 

lebih banyak memiliki informasi daripada siwa yang jarang membaca. Apabila 

banyak membaca, akan menambah kosakata, menambah pengetahuan, daya nalar, 

yang berdampak pada kemampuan siswa tidak sejajar.8 

Be irdasarkan obse irvasi awal pada tanggal 2-4 mare it 2023 deingan guirui di 

SDN 66 Kota Be ingkuilui juimlah siswa ke ilas reindah di SDN 66 Kota Be ingkuilui 

teiride intifikasi masalah seibagai beirikuit beibe irapa siswa meingalami keisuilitan dalam 

meimbaca dan meinuilis pe irmuilaan. Siswa yang be iluim meinge inal be ibe irapa huiruif 

de ingan baik ataui bahkan se ibagian be isar huiruif. Siswa masih  binguing dalam 

meinuilis tuilisan yang le ibih dari 2 kalimat Siswa ju iga masih teirbata-teirbata dalam 

meinge ija  ke itika meimbaca rangkaian kalimat. Ada siswa yang be ircanda dan 

be irlari-lari keitika disuiruih meimbaca. Seilain itui ada juiga siswa yang me imbaca 

de ingan meingguinakan alat bantui seipe irti jari tangan. Meitode i yg diguinakan guirui 

meimbuiat siswa bosan dan suilit me inge irti, Tidak teirse idia nya fasilitas dalam 

pe ilaksanaan peimbeilajaran, Kuirangnya pe imahaman siswa teirhadap meitodei yg 

diguinakan guirui. Ke itidak lancaran meimbaca seipe irti ini kareina anak meimuisatkan 

pe irhatiannya se icara beirle ibihan pada proseis. 
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Uintuik me ingatasi peirmasalahan teirse ibuit guirui me ilakuikan be irbagai cara 

se ipe irti meimbeirikan peinjeilasan seicara langsuing me inge inai meimbaca dan meinuilis 

meingguinakan be ibe irapa meitodei dalam peimbeilajaran baca tuilis, guirui me imanggil 

siswa uintuik me imbaca keide ipan se icara individui, me ilakuikan pe imanggilan orang tuia 

siswa, siswa dibe irikan jam peilajaran tambahan, seirta siswa dibe irikan tuigas 

tambahan.
9
 Pe imbatasan masalah beirdasarkan ideintifikasi masalah, maka dalam 

pe ineilitian ini, beirfokuis pada meitodei guirui dalam  meimbeilajarkan meimbaca dan 

meinuilis pada siswa keilas I. 

Me inuiruit Slameit Me imbaca dan meinuilis pe irmuilaan meiruipakan duia aspe ik 

ke imampuian beirbahasa yang saling be irkaitan dan tidak teirpisahkan. Pada saat guirui 

meimpe irkeinalkan cara meinuilis, maka pe ise irta didik akan meimbaca tuilisannya. 

Me inuilis se ibagai salah satui aspe ik ke imampuian beirbahasa haruis mampui dikuiasai   

oleih pe ise irta didik, hal ini seijalan deingan pe irnyataan.
10

 

Dalam Deipdikbuid, me inyatakan bahwa meimbaca adalah meilihat seirta 

meimahami isi dari apa yang te irtuilis deingan me ilisankan ataui di dalam hati.
11

 

pe ingajaran Meimbaca dan Meinuilis Peirmuilaan deingan tuijuian meimpeirkeinalkan 

cara meimbaca dan meinuilis de ingan te iknik-te iknik teirteintui sampai deingan anak 

mampui meinguingkapkan gagasan dalam be intuik tuilisan, deingan kata lain kalimat 

se ide irhana.
12

 meimbaca adalah meimahami pola-pola bahasa dari gambaran 

teirtuilisnya.
13

 pe ingajaran Meimbaca dan Meinuilis Peirmuilaan (MMP) deingan tuijuian 

meimpe irkeinalkan cara meimbaca dan meinuilis de ingan te iknik-te iknik teirteintui 

sampai deingan anak mampui meinguingkapkan gagasan dalam beintuik tuilisan, 

de ingan kata lain kalimat seide irhana
14

. anak pada uisia se ikolah peirmuilaan tidak 
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se ige ira meimiliki keimampuian meimbaca, maka ia akan meingalami banyak 

ke isuilitan dalam meimpeilajari beirbagai bidang stuidi di ke ilas beirikuit.
15

 

Pe ine ilitian meinge inai baca tuilis suidah banyak dite iliti, beibe irapa peineiliti ada 

yang me igaitkannya de ingan Strate igi Guirui Ke ilas Dalam Meinghadapi Ke isuilitan 

Be ilajar Meimbaca Dan Meinuilis Siswa
 16

, meigaitkannya de ingan Uipaya Guirui 

dalam Meiningkatkan Ke ite irampilan Me imbaca dan Me inuilis Me ilaluii Me itodei 

Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS)
17

, meigaitkannya de ingan Uipaya Guirui Dalam 

Me ingatasi Ke isuilitan Be ilajar Meimbaca, Me inuilis, dan Be irhituing Pada Siswa Ke ilas 

III di Se ikolah Dasar Ne ige iri 20 Kauir
18

, me igaitkannya de ingan Pe ine irapan Meitodei 

Pictuire i Uintuik Me iningkatkan Ke imampuian Me imbaca
19

,  me igaitkannya de ingan 

Pe iran Guirui Ke ilas Dalam Uipaya Me imbina Ke iteirampilan Dasar Meimbaca Dan 

Me inuilis Siswa. 

Be irdasarkan latar beilakang diatas peinting bagi pe ine iliti uintuik meilakuikan 

pe ineilitian teintang kajian ini. Seihingga pe ineiliti meingangkat te ima peineilitian 

teintang  Metode Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis 

Pada Mata Pelajaran  Bahasa Indonesia Siswa Kelas I SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu.  Pe ine ilitian ini dibatasi hanya pada Metode Yang digunakan Guru 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Pada Mata Pelajaran  

Bahasa Indonesia Siswa Kelas I SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 
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19
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B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang, maka ruimuisan masalahnya adalah Metode 

Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Pada Mata 

Pelajaran  Bahasa Indonesia Siswa Kelas I SD Negeri 66 Kota Bengkulu? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tuijuian dilaksanakannya pe ineilitian ini yaitui uintuik meingetahui Me itodei 

Guirui dalam Pe imbeilajaran Baca Tuilis Siswa  Ke ilas I SDN 66 Kota Be ingkuilui. 

Adapuin pe ine ilitian dapat meimbe irikan manfaat apabila dapat diguinakan 

oleih se imuia pihak. Adapuin manfaat yang diharapkan dari peine ilitian ini ialah 

se ibagai be irikuit :  

1. Manfaat Teioritis  

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan de imi ke imajuian 

pe inge imbangan ilmui pe inge itahuian seihingga dapat dikeitahuii Me itodei Guiru i 

dalam Peimbeilajaran Baca Tuilis Siswa  Ke ilas I SDN 66 Kota Be ingkuilui 

2.  Manfaat praktis  

a. Bagi pe ine iliti  

1) Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan keiilmuian teintang 

meitode i gu irui dalam peimbeilajaran keimampu ian baca tuilis siswa ke ilas I. 

2) Hasil pe ine ilitian ini seibagai salah satui syarat uintuik meimpeirole ih ge ilar 

sarjana strata satui (S1) Fakuiltas Tarbiyah dan Ilmui Ke iguiruian Program 

Stuidi Pe indidikan Guirui Madrasah Ibtidaiyah di UiINFAS Be ingkuilui.  

b. Bagi UiINFAS  

1) Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi dalam 

meiwarnai nuiansa ilmiah khuisuisnya dalam bidang rise it peine ilitian.  

2) Se irta meinambah koleiksi liteiratuir reife ire insi di peirpuistakaan.  

c. Bagi pe imbaca  

Pe ine ilitian ini diharapkan mampui me imbe irikan deiskripsi informasi 

meinge inai me itodei guirui dalam peimbeilajaran baca tuilis siswa keilas I. 

 

 


